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Abstrak  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran komunikasi organisasi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Hipotesis yang diajukan bahwa organisasi dapat meningkatkan kinerja karyawan 

melalui komunikasi organisasi dengan baik dapat diterima dan dibuktikan dari hasil penelitian 

terdahulu. Semakin baik komunikasi organisasi dilakukan, semakin baik kinerja karyawan. Ini berarti 

bahwa komunikasi organisasi membantu karyawan mencapai target kerja maksimal karena atasan dapat 

memberikan bimbingan, informasi, atau arahan agar karyawan dapat bekerja lebih baik melalui 

komunikasi yang efektif. Komunikasi organisasi yang efektif dimulai dengan hubungan yang baik antar 

anggota organisasi, karyawan yang senang dengan komunikasi organisasi akan memiliki hubungan 

yang sehat dengan anggota lainnya dan informasi dapat mengalir dengan baik dalam organisasi. 

Kata kunci: Komunikasi Organisasi; Kinerja Karyawan 

 

Abstract  

The purpose of this study is to explain the role of organizational communication in improving employee 

performance. The hypothesis proposed that organizations can improve employee performance through 

good organizational communication can be accepted and proven from the results of previous studies. 

The better organizational communication is carried out, the better employee performance. This means 

that organizational communication helps employees achieve maximum work targets because superiors 

can provide guidance, information, or direction so that employees can work better through effective 

communication. Effective organizational communication starts with good relationships between 

organizational members, employees who are happy with organizational communication will have 

healthy relationships with other members and information can flow well in the organization. 

Keywords: Organizational Communication; Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi organisasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan 

dalam sebuah organisasi. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa komunikasi 

internal yang efektif berdampak positif pada kinerja karyawan, yang mengarah pada 

peningkatan hasil organisasi (Wiwin et al., 2020). Pengaruh positif ini lebih lanjut disoroti oleh 

peran komunikasi karyawan dalam meningkatkan kinerja melalui peningkatan identifikasi 

organisasi (Smidts et al., 2001). Penelitian lainnya juga menemukan bahwa kualitas 

komunikasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap budaya organisasi, yang 

berkontribusi pada kinerja yang unggul dan kepuasan karyawan (Marisya, 2023). 

Komunikasi internal tidak hanya meningkatkan hubungan antara manajemen dan 

karyawan tetapi juga meningkatkan motivasi karyawan, sehingga meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan (Dhone & Sarwoko, 2022). Komunikasi organisasi yang transparan telah dikaitkan 

dengan efek positif langsung pada pengayaan kehidupan kerja karyawan, menggarisbawahi 
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pentingnya komunikasi organisasi dalam mendorong peningkatan kinerja (Jiang & Men, 2016). 

Komunikasi internal dan identifikasi organisasi telah menjadi perhatian utama dalam studi 

komunikasi karena peran penting mereka dalam mencapai kinerja karyawan dan efektivitas 

organisasi (Sulaiman & Abdullah, 2019). 

Untuk mengoptimalkan kinerja karyawan, sangat penting untuk fokus membangun 

budaya organisasi yang mendukung pelaksanaan tugas, mempertimbangkan pola komunikasi, 

dan melibatkan karyawan dalam program pelatihan untuk meningkatkan kompetensi mereka 

(Syahruddin, 2020). Selain itu, komunikasi organisasi, bersama dengan kompensasi dan 

jenjang karir, telah diidentifikasi sebagai faktor penentu yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan (Indrasari et al., 2019). Pengaruh budaya organisasi, gaya kepemimpinan, 

dan pola komunikasi terhadap kinerja karyawan telah dieksplorasi dalam berbagai konteks, 

yang menekankan pentingnya faktor-faktor ini dalam mendorong efektivitas dan produktivitas 

karyawan (Afzal, 2024). 

Komunikasi yang efektif dalam organisasi tidak hanya berdampak pada moral, motivasi, 

dan kinerja karyawan, tetapi juga memengaruhi identifikasi organisasi, yang sangat penting 

untuk komitmen dan kinerja karyawan (H. Jiang & Luo, 2018; Smidts et al., 2001). Penelitian 

telah menunjukkan bahwa komunikasi yang transparan dan otentik secara positif 

mempengaruhi keterlibatan karyawan, yang mengarah pada peningkatan hasil kinerja 

(Marisya, 2023). Selain itu, kualitas komunikasi memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap budaya organisasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada kinerja yang lebih baik dan 

kepuasan karyawan (H. Jiang & Men, 2016). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa komunikasi internal menumbuhkan 

hubungan yang lebih baik antara manajemen dan karyawan, sehingga meningkatkan motivasi 

dan kinerja secara keseluruhan (Kosmajadi, 2021). Komunikasi yang transparan telah dikaitkan 

dengan efek positif langsung pada pengayaan kehidupan kerja karyawan, menggarisbawahi 

pentingnya komunikasi dalam mendorong peningkatan kinerja (Bano, 2024). Selain itu, 

komunikasi organisasi, bersama dengan faktor-faktor seperti kompensasi, jalur karier, dan 

budaya organisasi, telah diidentifikasi sebagai faktor penentu yang signifikan dalam 

peningkatan kinerja karyawan (Caday & Mallillin, 2023; Wiwin et al., 2020; Yunus, 2023). 

Dampak budaya organisasi, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi terhadap kinerja 

karyawan telah dieksplorasi secara ekstensif, dengan menekankan peran penting mereka dalam 

mendorong efektivitas dan produktivitas karyawan (Dhaqane, 2024). 

Komunikasi organisasi tidak hanya memengaruhi motivasi dan keterlibatan karyawan, 

tetapi juga memengaruhi kepuasan kerja, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja 

karyawan (Abugre, 2011; Alarabiat & Eyupoglu, 2022). Komunikasi yang efektif dalam 

organisasi menciptakan suasana kerja yang positif, mendorong kolaborasi dan kesuksesan di 

antara karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi (Kalogiannidis, 2020). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan, yang didorong oleh faktor-

faktor seperti komunikasi dan keseimbangan kehidupan kerja, berkontribusi pada peningkatan 

kinerja dan kesuksesan organisasi (Kim, 2002). Selain itu, gaya komunikasi asertif dan budaya 



 
 
 
 
 

 

3 

PROSENAMA 2024 

Oktober 2024 

Vol. 4, pp. 1-10 ISSN: 2809-4921 (Online) 

prosenama.upnjatim.ac.id 

 

organisasi telah terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dengan kepuasan kerja 

memainkan peran penting sebagai faktor perantara (Afzal, 2024; Pratiwi & Nawangsari, 2021). 

Dalam kenyataannya, permasalahan komunikasi organisasi senantiasa muncul dalam 

proses pengorganisasian. Masalah umum yang dihadapi oleh perusahaan adalah kurang 

harmonisnya hubungan antara atasan dan bawahan termasuk kurang adanya kepercayaan dari 

atasan terhadap bawahan, kurang adanya transparansi dalam perumusan kebijakan dan 

kurangnya ruang komunikasi yang tersedia dalam organisasi (Dato et al., 2019). Hambatan 

tersebut dapat berupa kendala komunikasi horizontal antar divisi akibat adanya hambatan 

bahasa dan latar belakang pendidikan yang berbeda (Shabir & Gani, 2020). Ini membuktikan 

tidaklah mudah untuk melakukan komunikasi organisasi secara efektif, akan ada berbagai 

hambatan terjadi yang dapat merusak komunikasi itu sendiri (Suryani et al., 2021). 

Dalam konteks perubahan organisasi, komunikasi memainkan peran penting dalam 

membantu karyawan menyesuaikan diri dan beradaptasi dengan keadaan baru, menyoroti 

pentingnya saluran komunikasi yang jelas dan efektif selama masa transisi (Burin, 2023). 

Selain itu, budaya dan struktur organisasi merupakan faktor kunci dalam memaksimalkan 

kinerja sumber daya manusia, yang menekankan perlunya lingkungan kerja yang kondusif 

yang didukung oleh praktik komunikasi yang efektif (Mukhiya, 2023; Rahman et al., 2022). 

Gaya kepemimpinan, motivasi, dan komunikasi telah diidentifikasi sebagai pendorong 

signifikan komitmen organisasi dan kinerja karyawan, menggarisbawahi keterkaitan faktor-

faktor tersebut dalam mencapai hasil yang diinginkan (X. Jiang et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, komunikasi organisasi muncul sebagai faktor kunci dalam 

meningkatkan kinerja karyawan dengan membina hubungan yang lebih baik, meningkatkan 

motivasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Dengan memprioritaskan strategi 

komunikasi internal yang efektif dan memupuk budaya organisasi yang mendukung, 

perusahaan dapat secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan dan kesuksesan organisasi 

secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan metodologi tinjauan literatur sistematis 

menekankan peran penting komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Dengan mendorong praktik komunikasi yang transparan, otentik, dan efektif, organisasi dapat 

meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan, yang pada akhirnya 

mengarah pada hasil kinerja yang lebih baik. Memahami dampak komunikasi terhadap budaya 

organisasi, gaya kepemimpinan, dan keterlibatan karyawan sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif yang mendorong kesejahteraan karyawan dan mendorong 

kesuksesan organisasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi tinjauan literatur akan dimulai dengan mengidentifikasi penelitian yang 

relevan yang berfokus pada komunikasi organisasi, kinerja karyawan, dan variabel terkait 

seperti budaya organisasi, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. Penelitian yang 

mengeksplorasi pengaruh strategi komunikasi internal, gaya kepemimpinan, dan pola 

komunikasi terhadap kinerja karyawan akan dimasukkan dalam tinjauan (Bano, 2024; 

Epitropaki, 2012; Jiang & Men, 2016; Kantabutra & Rungruang, 2013; Wiwin et al., 2020). 
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Metodologi ini juga akan mencakup studi yang mengeksplorasi dampak komunikasi 

organisasi terhadap kepuasan karyawan, komitmen, dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

Dengan mensintesis temuan-temuan ini, tinjauan ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang bagaimana strategi komunikasi yang efektif berkontribusi pada 

peningkatan kinerja karyawan dan keberhasilan organisasi. 

Metodologi tinjauan literatur akan mengadopsi pendekatan sistematis untuk mensintesis 

penelitian yang sudah ada tentang peran komunikasi organisasi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Dengan menganalisis beragam penelitian, tinjauan ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang berharga mengenai mekanisme yang digunakan komunikasi organisasi untuk 

memengaruhi kinerja karyawan dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil organisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan merupakan topik yang banyak 

dipelajari dalam literatur akademis. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif dalam organisasi dapat meningkatkan kepuasan kerja, komitmen 

organisasi, dan kepercayaan di antara para karyawan (Rajhans, 2009). Penelitian lainnya 

menyoroti hubungan positif antara kualitas komunikasi, budaya organisasi, dan kinerja 

karyawan, yang mengindikasikan bahwa saluran komunikasi yang jelas dan terbuka dapat 

meningkatkan hasil kinerja (Marisya, 2023; Wiwin et al., 2020). 

Penelitian lainnya mendukung gagasan bahwa komunikasi dan keterlibatan merupakan 

pendorong penting bagi kinerja organisasi. Faktor-faktor seperti komunikasi dan keseimbangan 

kehidupan kerja memainkan peran penting dalam meningkatkan keterlibatan karyawan, yang 

pada akhirnya mengarah pada peningkatan kinerja organisasi (Bano, 2024; Rahman et al., 

2022). Beberapa penelitian telah mengeksplorasi efek mediasi dari identifikasi organisasi, 

kompetensi, dan motivasi kerja pada hubungan antara komunikasi dan kinerja karyawan, 

memberikan wawasan tentang bagaimana komunikasi memengaruhi hasil kinerja (Kamalia, 

2022; Sulaiman & Abdullah, 2019). Lebih lanjut, model mediasi ini mempertimbangkan 

penelitian yang menguji peran mediasi dari faktor-faktor lainnya seperti komitmen organisasi, 

keterlibatan karyawan, dan kepuasan kerja dalam hubungan antara komunikasi organisasi dan 

kinerja karyawan (Abugre, 2011; Hussain et al., 2019; Utami, 2023). Dengan menganalisis 

berbagai variabel mediasi, kajian ini dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana 

komunikasi organisasi mempengaruhi kinerja karyawan melalui berbagai mekanisme. 

Sejumlah penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara kinerja karyawan sebagai 

variabel dependen dan komunikasi sebagai variabel moderasi. Penelitian-penelitian ini telah 

memberikan wawasan tentang dinamika yang kompleks antara strategi komunikasi dan 

dampaknya terhadap hasil kinerja karyawan. komunikasi interpersonal terbukti memoderasi 

pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, yang berarti bahwa jika stres kerja meningkat 

tetapi disertai dengan komunikasi interpersonal yang baik, maka kinerja karyawan dapat 

meningkat. Ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam 

mengatasi dampak negatif dari stres kerja (Dewi et al., 2020). Para pemimpin tidak boleh 
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mengabaikan pentingnya komunikasi dengan karyawan mereka untuk mengkomunikasikan 

tanggung jawab dengan jelas, mendengarkan masalah dan isu-isu dalam pelaksanaan tugas, 

dan mengelolanya dengan tepat. Komunikasi yang baik membantu menyampaikan visi dan 

misi organisasi, serta mendengarkan masalah karyawan, sehingga memperkuat peran 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dalam meningkatkan retensi karyawan (Tian et 

al., 2020). 

Penelitian lainnya menggabungkan studi yang menyelidiki dampak budaya organisasi, 

praktik manajemen sumber daya manusia, dan keterlibatan karyawan terhadap kinerja 

karyawan dalam konteks efektivitas komunikasi (Soomro & Shah, 2019; Sulaiman & 

Abdullah, 2019; Syarifin, 2023). Dengan mengeksplorasi faktor-faktor yang saling 

berhubungan ini, kajian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan yang kompleks antara 

komunikasi organisasi dan kinerja karyawan. Penulis lainnya mempertimbangkan peran 

identifikasi organisasi, pelanggaran kontrak psikologis, dan keanggotaan organisasi yang 

dirasakan dalam membentuk hasil kinerja karyawan melalui praktik komunikasi yang efektif 

(Aboramadan, 2020; Dhaqane, 2024; Rahmawati, 2024). Dengan menganalisis faktor-faktor 

ini, peneliti ini berupaya mengungkap mekanisme yang mendasari bagaimana komunikasi 

organisasi memengaruhi kinerja karyawan. Selain itu, budaya organisasi telah ditemukan 

memainkan peran sentral dalam membentuk kinerja karyawan, dengan praktik komunikasi 

yang efektif berkontribusi pada budaya organisasi yang positif yang meningkatkan kinerja dan 

kepuasan kerja (Arya, 2024; Garjito, 2024). Menyelaraskan strategi komunikasi dengan nilai-

nilai dan norma-norma organisasi sangat penting untuk mendorong peningkatan kinerja. 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari tempat kerja modern, yang 

mempengaruhi berbagai aspek kinerja karyawan. Studi penelitian telah menyelidiki dampak 

komunikasi media sosial terhadap kinerja karyawan, menyoroti hubungan bernuansa antara 

platform komunikasi digital dan hasil kerja. Media sosial berdampak terhadap kesehatan 

mental dan perilaku karyawan, dengan menekankan peran kebijakan media sosial organisasi 

dalam membentuk perilaku karyawan (Zhou et al., 2022). Studi ini menunjukkan bahwa 

kebijakan media sosial yang lunak atau instruktif dapat meningkatkan kinerja pekerjaan dengan 

memungkinkan karyawan mengakses sumber daya yang diperlukan untuk tugas-tugas mereka. 

Dalam sebuah penelitian oleh (Zhao et al., 2021), dampak positif dari penggunaan media 

sosial berbasis pekerjaan terhadap kinerja pekerjaan menyoroti bagaimana mengintegrasikan 

media sosial dalam organisasi dapat mendorong keterlibatan karyawan, meningkatkan 

komunikasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang positif yang kondusif untuk mencapai 

tujuan kinerja. Media sosial berdampak terhadap kinerja karyawan Gen-Y di sebuah 

perusahaan telekomunikasi, dengan menekankan peran media sosial dalam meningkatkan 

jaringan, komunikasi, dan berbagi pengetahuan. Penelitian ini menggarisbawahi bagaimana 

interaksi media sosial secara langsung memengaruhi kinerja karyawan (Sivapatham et al., 

2022). Hasil studi menunjukkan bahwa berinvestasi dalam platform media sosial dalam 

organisasi dapat meningkatkan berbagi meta-pengetahuan di antara karyawan, yang secara 

positif mempengaruhi kinerja tim (Dantas et al., 2022).  
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Studi persepsi manajerial tentang penggunaan media sosial terkait pekerjaan karyawan, 

menyoroti bagaimana platform media sosial memberikan informasi terperinci yang dapat 

memengaruhi keputusan perusahaan. Studi ini menunjukkan bahwa media sosial dapat 

menjembatani kesenjangan informasi dan memberikan wawasan tentang perilaku dan kinerja 

karyawan (Pekkala et al., 2022). Hubungan antara penggunaan platform media sosial 

perusahaan dan modal hubungan karyawan dieksplorasi oleh (Ma et al., 2021). Penelitian ini 

menyoroti peran moderasi budaya inovasi dalam meningkatkan pertukaran informasi dan 

komunikasi karyawan melalui platform media sosial. Secara keseluruhan, tinjauan literatur 

menggarisbawahi dampak signifikan dari komunikasi media sosial terhadap kinerja karyawan. 

Dengan memanfaatkan platform media sosial secara efektif, organisasi dapat meningkatkan 

keterlibatan karyawan, berbagi pengetahuan, dan komunikasi, yang pada akhirnya mengarah 

pada peningkatan kinerja dan kesuksesan organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Sebagai kesimpulan, tinjauan literatur tentang peran komunikasi organisasi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan menekankan sifat multifaset dari hubungan ini. Praktik 

komunikasi yang efektif tidak hanya meningkatkan keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan 

komitmen organisasi, namun juga menumbuhkan budaya organisasi yang positif yang 

mendorong keunggulan kinerja. Organisasi dapat memanfaatkan wawasan ini untuk 

mengoptimalkan kinerja karyawan dan mencapai kesuksesan organisasi. 

Dengan melakukan penelitian di bidang-bidang ini, para peneliti dapat memperdalam 

pemahaman mereka tentang bagaimana komunikasi organisasi mempengaruhi kinerja 

karyawan dan mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan hasil kinerja dalam organisasi. 

Penelitian-penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para praktisi dan 

organisasi yang ingin mengoptimalkan kinerja karyawan melalui praktik komunikasi yang 

efektif dan strategi kepemimpinan. 
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